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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of pedagogic competence and work
motivation on teacher performance. This research was conducted at SD Islam As-Shofa
(As-Shofa Islamic Elementary School) Pekanbaru. This type of quantitative research
takes data from the respondents as many as 60 teachers. The data is taken by using
questionnaire, then the data were analyzed by simple regression. The result of this
research shows that (1) there is positive and significant influence pedagogic
competence on teacher performance with correlation coefficient r = 0,784 and
determination r2 = 0,615 (61,5%); (2) there is positive and significant influence of work
motivation to teacher performance with correlation coefficient value r = 0,709 and its
determination r2 = 0,503 (50,3%), and (3) there is positive and significant influence of
pedagogic competence and work motivation together to teacher performance with
correlation coefficient r = 0,844 and its determination r2 = 0,712 (71, 2%).Thus the
influence of pedagogic competence and work motivation on teacher performance is high
category. The researcher suggest that it is necessary to continuously improve the
quality of teachers by carrying out their main tasks and functions, improving and
evaluating teachers' performance and increasing motivation and high motivation to
work.

Keywords: Pedagogic Competence, Work Motivation, Teacher Performance



Jurnal JUMPED (Jurnal Manajemen Pendidikan), Juni 2019 Volume 7, No 1
p-ISSN 2338-5278 https:/ /jmp.ejournal.unri.ac.id/ index.php / JMP/ index

PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN MOTIVASI KERJA
TERHADAP KINERJA GURU SD ISLAM AS-SHOFA PEKANBARU

ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru. Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam As-Shofa
Pekanbaru. Jenis penelitian kuantitatif ini memperoleh data dari responden sebanyak 60
orang guru. Data diambil dengan menggunakan kuesioner (angket), kemudian data
dianalisis dengan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru dengan
nilai koefisien korelasi r = 0,784 dan determiniasi sebesar r? = 0,615 (61,5% ), (2)
terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru dengan
nilai koefisien korelasi r = 0,709 dan determinasinya r?> = 0,503 (50,3%), dan (3)
terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi pedagogik dan motivasi kerja
secara bersama-sama terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien korelasi r = 0,844 dan
determinasinya r? = 0,712 (71,2%). Dengan demikian pengaruh kompetensi pedagogik
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru kategori tinggi. Peneliti menyarankan perlu
dilakukan upaya peningkatan mutu guru secara terus menerus, dengan melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya, melakukan perbaikan dan evaluasi terhadap kinerja guru
serta meningkatkan motivasi dan semangat yang tinggi untuk bekerja.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Motivasi Kerja, Kinerja Guru
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PENDAHULUAN.

Kompetensi guru dan Kinerja
guru adalah dua hal yang sekarang
sedang digalakkan peningkatannya oleh
pemerintah melalui program sertifikasi
guru. Harapan pemerintah supaya
perbaikan mutu pendidikan Indonesia
dapat dicapai melalui peningkatan
profesionalisme guru di Indonesia.

Dalam Undang-Undang Guru
dan Dosen No.14 Tahun 2005 Pasal 1
dijelaskan bahwa:Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi  peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.

Kemudian pada pasal 8
dinyatakan  bahwa, “Guru wajib

memiliki kualifikasi akademik,
memiliki kompetensi, sertifikasi
pendidikan, sehat jasmani rohani, serta
memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.”

Selanjutnya pada Peraturan
Pemerintah N0.19/2005, bahwa
kompetensi guru meliputi kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional dan kompetensi
sosial.Hal tersebut mengandung arti
bahwa pekerjaan guru hanya dapat
dilakukan  oleh  seseorang  yang
mempunyai  kualifikasi  akademik,
kompetensi, dan sertifikasi pendidik
sesuai dengan persyaratan untuk setiap
jenis dan jenjang pendidikan tertentu.

Dari keempat kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru profesional,
kompetensi pedagogik guru memiliki
peran yang sangat sentral dalam proses
pembelajaran didalam kelas. Oleh
karena itu kompetensi ini termasuk
salah satu kompetensi penting yang
harus dikuasai oleh para guru, karena
kompetensi  secara umum  dapat
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mempengaruhi Kinerja
seseorang.Menurut Fachruddin
Saudagar (2009:33) bahwa kompetensi
pedagogik adalah “sejumlah
kemampuan guru yang berkaitan
dengan ilmu dan seni mengajar siswa”.
ditambahkannya bahwa kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan yang
berkaitandengan ~ pemahaman  dan
pengelolaan pembelajaran peserta didik.
Adapun indikatornya terdapat pada
Permendiknas no.16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, yaitu: (1) menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual, (2)
menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik.
(3) mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran yang
diampu, 4) menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik, (5)
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran, (6) memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik
untuk  mengaktualisasikan  berbagai
potensi yang dimiliki, @)
berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik, (8)
menyelenggarakan penilaian  dan
evaluasi proses dan hasil belajar, (9)
memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran, (10) melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

Selain dengan meningkatkan
kompetensi pedagogik guru, motivasi
kerja juga merupakan faktor yang
paling dominan mempengaruhi guru
untuk meningkatkan kinerja. Motivasi
kerja ~ merupakan  sesuatu  yang
menimbulkan semangat atau dorongan
kerja. Motivasi kerja adalah dorongan
yang membuat guru mempunyai
kemauan/kebutuhan untuk mencapai
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tujuan tertentu melalui pelaksanaan
suatu tugas, yang ditunjukkan dengan
indikator: 1) tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas, 2) prestasi yang
dicapai, 3)pengembangan diri, 4)
kemandirian dalam bertindak.

Kinerja guru merupakan sasaran
penting dalam manajemen sumber daya
manusia, karena secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi
Kinerja guru.

Kualitas kinerja guru dapat
ditinjau dari segi proses dan segi hasil.
Dari segi proses guru dikatakan berhasil
apabila mampu melibatkan sebagian
besar peserta didik secara aktif, baik
fisik, mental, maupun sosial dalam
proses pembelajaran. Di samping itu
dapat dilihat juga dari gairah dan
semangat mengajarnya, diikuti dengan
motivasi kerja yang tinggi serta adanya
percaya diri. Dari segi hasil, guru
dikatakan berhasil apabila pembelajaran
yang dilakukan mampu mengubah
perilaku sebagian besar peserta didik ke
arah penguasaan kompetensi dasar.

Kinerja guru pada dasarnya
merupakan unjuk kerja yang dilakukan
olen  guru dalam  melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik. Kualitas
kinerja guru akan sangat menentukan
kualitas hasil pendidikan, karena guru
merupakan pihak yang paling banyak
bersentuhan langsung dengan siswa
dalam proses pendidikan/pembelajaran
di lembaga pendidikan sekolah. Kinerja
yang optimal merupakan harapan semua
pihak namun kenyataan dilapangan
menunjukkan masih ditemui adanya

sebahagian guru yang Kkinerjanya
belum optimal.
Berdasarkan penelitian

pendahuluan melalui observasi dan
wawancara  peneliti dengan wakil
pimpinan bidang kurikulum umum di
SD Islam As-Shofa Pekanbaru bahwa
kinerja guru terlihat menurun. Hal
tersebut  diduga disebabkan oleh
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beberapa faktor, yaitu: 1) Sebagian
guru tidak menyelesaikan administrasi
pembelajaran yang dibutuhkan untuk
mengajar dan kurang paham dengan
kurikulum 2013, hal ini terlihat ketika
dimintai pimpinan sekolah bersamaan
dengan penilaian akreditasi sekolah dan
lomba budaya mutu sekolah, para guru
tidak mengumpulkan tepat waktu serta
tidak mengarsipkan file silabus dan RPP
5 tahun terakhir yang diminta oleh tim
penilai akreditasi sekolah dan tim
penilai lomba budaya mutu, 2) Sebagian
guru kesulitan dalam  memahami
keberagaman karakteristik peserta didik
dan tingkat kecerdasan yang berbeda
dalam tiap kelas. Hal ini terlihat dalam
proses pembelajaran dimana guru
belum mampu melibatkan sebagian
besar peserta didik untuk menerima
pembelajaran, baik sikap maupun
sosialnya, 3) Sebagian besar guru belum
mampu mengelola kelas dengan baik,
hal ini terlihat pada saat proses
pembelajaran berlangsung peserta didik
sering ribut dan keluar masuk kelas, 4)
Guru tidak kreatif dan inovatif dalam
memberikan pembelajaran termasuk
guru yang sudah sertifikasi, hal ini
terlihat sebagian besar guru masih suka
menggunakan metoda ceramah dan
banyak duduk dalam mengajar serta
tidak menggunakan media dalam
pembelajaran, 5) Guru terlambat masuk
di beberapa kelas pada setiap pergantian
jam pembelajaran terutama setelah jam
istirahat, 6) Beberapa kelas guru tidak
ada mengajar, ketidakhadiran guru
disebabkan karena melaksanakan tugas
kepanitiaan dan izin karena sakit. hal ini
terlihat pada absensi papan piket yang
digantikan oleh guru piket, 7)Sebagian
besar guru belum lulus dalam mengikuti
Uji Kompetensi Guru (UKG), hal ini
terlihat dari keterangan guru-guru
dimana hasil nilai UKG mereka banyak
yang mengulang.
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Fenomena  tersebut  diatas
merupakan masalah yang mengarah
pada menurunnya Kinerja guru yang
harus dicari solusinya, karena akan
berdampak pada mutu sekolah dan
kepercayaan masyarakat terhadap SD
Islam As-Shofa. Hal inilah yang
menjadi latar belakang peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
Sekolah  Dasar  Islam  As-Shofa
Pekanbaru.”

Berdasarkan  latar  belakang
masalah yang telah diuraikan, maka
masalah penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut : 1)Apakah terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
kompetensi pedagogik terhadap kinerja
guru SD Islam As-Shofa Pekanbaru?,
2)Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan  antara  motivasi  kerja
terhadap kinerja guru SD Islam As-
Shofa Pekanbaru?, 3)Apakah terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
kompetensi pedagogik dan motivasi
kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja guru SD Islam As-Shofa
Pekanbaru?

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis :

1. Pengaruh kompetensi pedagogik
terhadap kinerja guru SD Islam As-
Shofa Pekanbaru

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja guru SD Islam As-Shofa
Pekanbaru

3. Pengaruh antara kompetensi
pedagogik dan motivasi kerja
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terhadap kinerja guru SD Islam As-
Shofa Pekanbaru

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
model penelitian kuantitatif.Penelitian
yang dilakukan ini  merupakan
penelitian korelasional yang ditujukan
untuk menganalisis pengaruh antara dua
variabel atau lebih.Penelitian ini
dilaksanakan di SD Islam As-Shofa
Pekanbaru. Adapun waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai dengan bulan Oktober 2017.

Teknik  pengambilan  data
dengan menggunakan kuesioner,
selanjutnya data dideskripsikan dan
dilanjutkan dengan analisis regresi.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
dua tahap, tahap pertama yaitu uji coba
instrumen penelitian yang dilakukan
pada bulan Agustus 2017 terhadap 20
orang guru pada sekolah yang sejenis,
yaitu SD Islam Al-‘Ulum kecamatan
Tampan Pekanbaru.Sedangkan tahap
kedua yaitu penyebaran kuesioner
terhadap guru SD Islam As-Shofa
Pekanbaru yang dilakukan pada bulan
Agustus 2017 sampai bulan Oktober
2017.

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua guru SD Islam As-Shofa
Pekanbaru yang berjumlah 60
orang.Disebabkan oleh populasi
penelitian kurang dari 100 orang, yakni
berjumlah 60 orang guru, maka semua
populasinya digunakan sebagai sampel.
Jadi teknik pengambilan sampelnya
menggunakan sampel jenuh.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengujian data validtas dan
reliabilitas per variabel di dapat hasil
sebagai berikut:
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Hasil Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Jumlah Butir Butir Hasil
Penelitian Butir Valid Drop Reliabilitas
Kinerja 30 26 4 0,932
Kompetensi Pedagogik 37 31 6 0,944
Motivasi Kerja 35 27 8 0,893
Uji normalitas pada penelitian masing-masing  variabel  penelitian

ini dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, dengan taraf
signifikansi yang digunakan sebagai
aturan untuk menerima atau menolak
pengujian normalitas adalah o = 0,05.
Untuk menerima atau menolak hipotesis
adalah  dengan cara  melakukan
perbandingan antara nilai signifikansi

dengan a = 0,05. Kaidah keputusan,
data dinyatakan berdistribusi normal
jika nilai signifikansi masing-masing
variabel penelitian lebih besar daripada
nilai signifikansi o = 0,05. Berikut ini
disajikan hasil uji normalitas variabel
penelitian.

Uji Normalitas Variabel Penelitian
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1_Kompetensi_ X2_Motivasi_Ke | Y_Kinerja_G
Pedagogik rja uru
N 60 60 60
Mean 107.2333 80.6667 91.9333
Normal Parametersap Std.

. 6.96569 8.55227 7.20373

Deviation
Most Extreme Abs_o_lute .106 129 164
Differences Posm\_/e .081 .078 .083
Negative -.106 -.129 -.164
Kolmogorov-Smirnov Z .818 .996 1.269
Asymp. Sig. (2-tailed) 514 274 .080

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel diatas pada
kolom Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai signifikansi varibel kinerja (Y)
sebesar 0,080, nilai signifikansi variabel
kompetensi pedagogik (X1) sebesar
0,514, dan nilai signifikansi variabel
motivasi kerja (X2) sebesar 0,274. Nilai
signifikansi dari masing-masing
variabel penelitian ini lebih besar
daripada nilai a = 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
sampel dalam penelitian ini berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
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PengaruhKompetensi Pedagogik(X1)
dengan Kinerja(Y)

Rumusan hipotesis statistik yang
akan diuji adalah;

Ho: py1=>0

Hi:

Hipotesis nol (Ho), vyang
menyatakan tidak terdapat pengaruh
positif kompetensi pedagogik terhadap
Kinerja guru. Hipotesis alternatif (Hq),
yang menyatakan terdapat pengaruh
positif kompetensi pedagogik terhadap
kinerja guru. Hipotesis yang diajukan

A< 0
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ini diuji dengan menggunakan teknik
analisis regresi dan korelasi sederhana.
Langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengujian hipotesis ini
adalah: Pertama, menghitung
persamaan regresi sederhana, Kedua, uji
keberartian persamaan regresi dan
Ketiga, uji linieritas regresi, variabel
kompetensi pedagogik dan kinerja.
Hasil pengolahan data antara
kompetensi pedagogik dan Kinerja,
diperoleh bentuk persamaan regresinya
adalah, Y = 4,94 + 0,81X1. Berdasarkan
persamaan regresi tersebut, diketahui
bahwa konstanta sebesar 4,94. Hal ini
berarti jika skor kompetensi pedagogik
sebesar 0,81, skor kinerja sebesar 4,94.

Koefisien Regresi Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 37.514 7.263 5.165 .000
Y_Kinerja_Guru .758 .079 784 9.628 .000
a. Dependent Variable: X1_Kompetensi_Pedagogik
Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi linearitas persamaan

derajat keberartian persamaan regresi
sederhana tersebut dilakukan pengujian

dengan uji F sebagaimana disajikan
pada tabel berikut:

ANOVA untuk Uji Signifikansi Linearitas Kompetensi Pedagogik
terhadap Kinerja Guru

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1760.890 1 1760.890 92.692 .000P
1 Residual 1101.844 58 18.997
Total 2862.733 59

a. Dependent Variable: X1_Kompetensi_Pedagogik

b. Predictors: (Constant), Y_Kinerja_Guru

Berdasarkan hasil anova pada
tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini
lebih kecil jika dibandingkan dengan

nilai o = 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi
kompetensi pedagogik terhadap kinerja
guru adalah pengaruh sangat signifikan.
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ANOVA Table
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
(Combin 2232.433| 17| 131320 8.750| .000
Between  ©€d)
_ oups  Linearity 1760.890 1| 1760.890 | 117.337| .000
Xi_Kompetensi_ .
Pedagogik * Deviation
o from 471544 16| 29.471| 1.964| .041
Y_Kinerja_ Guru . .
Linearity
Within Groups 630.300| 42|  15.007
Total 2862.733| 59
Dari tabel out put di atas, kompetensi pedagogik (X1) terhadap
diperoleh nilai signifikansi = 0,41 lebih variabel  kinerja  guru  (Y).Bentuk
kecil dari 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh variabel kompetensi pedagogik
pengaruh  linear  secara  signifikan terhadap  variabel kinerja  dengan
variabel kompetensi pedagogik  (X1) persamaan Y = 4,94 + 0,81X;dapat

terhadap kinerja guru (Y). Nilai F dari
output di atas, diperoleh nilai Fhiung =
1,964, sedang Funer di dapat pada tabel
distribution tabel nilai F(0,05) dengan df
(16:42), ditemukan nilai Fupe = 2,46.
Karena nilai fhiwng lebin kecil dari fiabel
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh linear secara signifikan variabel

Y

140-
120-
100 ¢

digambarkan dalam  bentuk  model
pengaruh pada gambar berikut. Dari
persamaan ini dapat diinterprestasikan
bahwa setiap kenaikan skor kompetensi
pedagogik satu poin akan diikuti
kenaikan skor Kkinerja sebesar 0,81 pada
arah yang sama dengan konstanta 4,94.
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Grafik regresi linier kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru

Tabel

Koefisien Korelasi Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru
Correlations

X1 _Kompetensi_Pe Y_Kinerja_
dagogik Guru

Pearson Correlation 1 784™

X1_Kompetensi_ . .
. Sig. (2-tailed) .000

Pedagogik

N 60 60

Pearson Correlation 784 1
Y_Kinerja_Guru Sig. (2-tailed) .000

N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh koefisien korelasi variabel
kompetensi pedagogik terhadap variabel
kinerja guru sebesar 0,784. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang sangat kuat kompetensi pedagogik
terhadap kinerja. Koefisien bernilai
positif yang menunjukkan semakin

tinggi kompetensi pedagogik maka akan
semakin meningkatkan Kkinerja guru.
Selanjutnya, untuk mengetahui
koefisien determinasi variabel
kompetensi pedagogik terhadap variabel
Kinerja guru, disajikan pada tabel
berikut ini:

Koefisien Determinasi kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7842 .615 .608 4.35859

a. Predictors: (Constant), Y_Kinerja_Guru

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh nilai koefisien korelasi (ry1)
0,784 dengan nilai koefisien
determinasi  (r%1) sebesar 0,615.
Dengan demikian, kompetensi
pedagogik  memberikan  pengaruh
sebesar 61,5% terhadap kinerja guru SD
Islam As-Shofa Pekanbaru.

Selanjutnya, untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya persamaan
regresi  sederhana tersebut, perlu

dilakukan wuji t. Hipotesis penelitian
adalah sebagai berikut:

Ho: Pengaruh kompetensi
pedagogik terhadap
kinerja tidak signifikan

Hi:  Pengaruh kompetensi
pedagogik terhadap
Kinerja guru signifikan.

Pengaruh  Motivasi Kerja (X2)
terhadap Kinerja Guru (Y)
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Rumusan hipotesis statistik yang
akan diuji adalah;

Ho: py2=>0
Hi:p2< 0

Hipotesis nol (Ho), vyang
menyatakan tidak terdapat pengaruh
positif motivasi kerja terhadap kinerja.
Hipotesis  alternatif ~ (Hi1), yang
menyatakan terdapat pengaruh positif
motivasi kerja terhadap Kinerja guru.
Hipotesis yang diajukan ini diuji
dengan menggunakan teknik analisis
regresi dan korelasi sederhana.
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Langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengujian hipotesis ini
adalah: Pertama, menghitung
persamaan regresi sederhana, Kedua, uji
keberartian persamaan regresi dan
Ketiga, uji linieritas regresi, variabel
motivasi kerja dan kinerja.

Hasil pengolahan data motivasi
kerja dan kinerja guru, diperoleh bentuk
persamaan regresinya adalah, ¥ = 43,73
+ 0,60X>. Berdasarkan persamaan regresi
tersebut, diketahui bahwa konstanta
sebesar 43,73. Hal ini berarti jika skor
motivasi kerja sebesar 0,60 skor Kinerja
sebesar 43,73.

Koefisien Regresi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.238 10.131 .320 .750
Y _Kinerja Guru .842 110 .709 7.666 .000
a. Dependent Variable: X2_Motivasi_Kerja
Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi linearitas persamaan

keberartian persamaan regresi
sederhana tersebut dilakukan pengujian

dengan uji F sebagaimana disajikan
pada tabel berikut.

ANOVA untuk Uji Signifikansi Linearitas Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Guru

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2171.816 1 2171.816 58.766 .000°
1 Residual 2143.517 58 36.957
Total 4315.333 59

a. Dependent Variable: X2_Moativasi_Kerja

b. Predictors: (Constant), Y_Kinerja_Guru

Berdasarkan hasil anova pada
tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini
lebih kecil jika dibandingkan dengan

nilai o = 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi
motivasi kerja terhadap kinerja guru
adalah pengaruh sangat signifikan.
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Uji Linearitas Motivasi Kerja terhadap Kinerja
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 2954.008 17 173.765 5.361 .000
. Linearity 2171.816 1] 2171.816| 67.006 .000
X2_Motivasi Between Deviati
Kerja * Groups eviation
- s from 782.192 16 48.887 1.508 142
Y_Kinerja . .
Linearity
_Guru L
Within Groups 1361.325 42 32.412
Total 4315.333 59
Dari tabel output di atas, variabel motivasi kerja (X2) terhadap

diperoleh nilai signifikansi 0,142
lebih besar dari 0,05 yang artinya
terdapat  pengaruh  linear  secara
signifikan variabel motivasi kerja (X2)
terhadap kinerja (Y). Nilai F dari output
di atas, diperoleh nilai Fhitung = 1,508,
sedang Frwper di dapat pada tabel
distribution tabel nilai F (0,05) dengan
df (14:42) , ditemukan nilai Ftapel = 2,46.
Karena nilai fhitung lebih kecil dari fiapel
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh linear secara signifikan

Y
120 |-
100 |-

variabel kinerja guru ().

Bentuk  pengaruh  variabel

motivasi kerja terhadap variabel kinerja

guru dengan persamaan Y = 43,73 +

0,60X> dapat digambarkan dalam
bentuk model pengaruh pada gambar
berikut. Dari persamaan ini dapat
diinterprestasikan bahwa setiap

kenaikan skor motivasi kerja satu poin
akan diikuti kenaikan skor Kkinerja
sebesar 0,60 pada arah yang sama

dengan konstanta 43,73.

80 -
60 -
40
20

(0, 43,73)

L L L L L
0 102030 4050 6070 80 90

X
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Gambar 4.5. Grafik regresi linier Motivasi kerja terhadapKinerja Guru
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Tabel
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Koefisien Korelasi Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Correlations

X2_Motivasi_ Y_Kinerja_
Kerja Guru
o Pearson Correlation 1 .709™
?J.(j—MOt'VaS'—Ke Sig. (2-tailed) 000
N 60 60
Pearson Correlation .709™ 1
Y _Kinerja_ Guru Sig. (2-tailed) .000
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas
diperoleh koefisien pengaruh variabel
motivasi kerja terhadap variabel kinerja
guru  sebesar 0,709. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang sangat kuat motivasi Kkerja
terhadap kinerja guru. Koefisien

bernilai positif yang menunjukkan
semakin tinggi motivasi kerja maka
akan semakin meningkatkan Kkinerja
guru. Selanjutnya, koefisien
determinasi variabel motivasi kerja
terhadap  variabel  kinerja  guru,
disajikan pada tabel berikut :

Koefisien Determinasi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .709? .503 495 6.07924
a. Predictors: (Constant), Y_Kinerja_Guru
Berdasarkan tabel diatas positif  kompetensi  pedagogik dan

diperoleh nilai koefisien korelasi (ry1)
0,709 dengan nilai koefisien
determinasi  (r%1) sebesar  0,503.
Dengan demikian, motivasi kerja
memberikan pengaruh sebesar 50,30%
terhadap kinerja guru SD Islam As-
Shofa Pekanbaru.

Pengaruh Kompetensi Pedagogik (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) secara
bersama terhadap Kinerja Guru (Y)

Rumusan hipotesis statistik yang
akan diuji adalah;

Ho:py12 =0

Hi: py12>0

Hipotesis nol  (Ho), vyang
menyatakan tidak terdapat pengaruh

motivasi kerja secara bersama-sama
terhadapkinerja guru. Hipotesis
alternatif  (Hi), yang menyatakan
terdapat pengaruh positif kompetensi
pedagogik dan motivasi kerja secara
bersama-sama terhadapkinerja guru.
Hipotesis ini diuji dengan menggunakan
teknik analisis regresi linier dan korelasi
jamak.

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam pengujian hipotesis ini adalah;
Pertama, menghitung persamaan regresi
jamak, Kedua, uji keberartian
persamaan regresi, Ketiga, uji linieritas.
Hasil dari pengujian keberartian regresi
dan linieritasnya tertera pada tabel
berikut:
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Anova Uji Signifikansi Regresi Ganda Kompetensi Pedagogik dan Motivasi
Kerja secara bersama terhadap Kinerja Guru.

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2181.054 2 1090.527 70.582 .000°
1 Residual 880.680 57 15.451
Total 3061.733 59

a. Dependent Variable: Y_Kinerja_Guru
b. Predictors: (Constant), X1_Kompetensi_Pedagogik, X2_Motivasi_Kerja

Berdasarkan tabel 4.19, hasil uji
signifikansi regresi diperoleh harga
Fhing = 70,582 harganya lebih besar
dari harga Fuape = 4,98 pada taraf
signifikansio. = 0,05 (2:57) maka
regresi sangat signifikan.

Koefisien Regresi Ganda Kompetensi Pedagogik dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru

Selanjutnya untuk mengetahui
persamaan regresi ganda yang dibentuk
oleh pengaruh kompetensi pedagogik
dan motivasi kerja secara bersama —
sama terhadap kinerja guru.

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients '
B Std. Error Beta
(Constant) 3.606 7.900 456 .650
1 X2_Motivasi_Kerja 323 .074 .383( 4.390( .000
X1 Kompetensi Pedagogik 581 .090 .562| 6.437] .000

a. Dependent Variable: Y_Kinerja_Guru

Berdasarkan data pada tabel motivasi kerja (X2)secara bersama-sama

diatas, diperoleh persamaan regresi terhadap kinerja guru (Y) ditunjukkan
ganda yang menyatakan pengaruh dengan persamaan regresi Y= 36 +
kompetensi  pedagogik  (Xi1) dan 0,58 + 0,32X>

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi Kompetensi Pedagogik dan Motivasi
Kerja secara bersama terhadap Kinerja Guru

Model Summary

Model R R Adjusted | Std. Error Change Statistics
Square | R Square [ of the R Square F dfl | df2 | Sig.F
Estimate | Change | Change Change
1 .8442 712 702 3.93072 712 70.582 2 57 .000

a. Predictors: (Constant), X1_Kompetensi_Pedagogik, X2_Motivasi_Kerja
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Perhitungan  korelasi  ganda
kompetensi pedagogik dan motivasi
kerja terhadapkinerja, harga koefisien

Uji keberartian koefisien
korelasi jamak variabel kompetensi
pedagogik  dan  motivasi  Kkerja
terhadapkinerja guru, dilakukan dengan
uji F, diperoleh harga Fnitung = 70,58.

Dari tabel distribusi student t
dengan dk 57 pada taraf signifikansi o
= 0,05 diperoleh harga Faer = 5,01.
Oleh karena harga Fniwng lebih besar
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korelasi ganda (Ry12) sebesar 0,844 dan
harga koefisien determinasi (R%12)
sebesar 0,712.

dari harga Frne, maka disimpulkan
terdapat pengaruh positif kompetensi
pedagogik dan motivasi kerja terhadap
kinerja  guru. Dengan  demikian
hipotesis nol (Ho) sebagaimana yang
dinyatakan di atas ditolak, dan
sebaliknya hipotesis alternatif (H1)
diterima.

Pola pengaruh ketiga variabel penelitian ini dapat digambarkan sebagai gambar

berikut :
|
ry1=0,784
Kompetensi
Pedagogik
(X1) v
ryi2 = 0,844
> Kinerja
(Y)
) ) A
Motivasi ry2 = 0,709
Kerja (Xz2)

Gambar Pola pengaruh antar variabel penelitian.

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN
SARAN

Simpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis
dan pembahasan hasil penelitian,
diketahui bahwa ketiga hipotesis
alternatif yang diajukan dapat diterima,
yaitu kompetensi pedagogik dan
motivasi kerja mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan, baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama
terhadap  kinerja  guru.  Dengan
demikian, kinerja guru SD Islam As-
Shofa dapat ditingkatkan melalui
kompetensi pedagogik dan motivasi

kerja. Berdasarkan uraian tersebut,

maka dirumuskan kesimpulan penelitian

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan kompetensi pedagogik
terhadap kinerja guru SD Islam As-
Shofa. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kompetensi
pedagogik guru, semakin tinggi pula
kinerjanya. Ini dibuktikan dengan
nilai koefisien korelasi r = 0,784 dan
determiniasi sebesar r? = 0,615 yang
menunjukkan interpretasi korelasi
antara  kompetensi pedagogik
dengan kinerja berada dalam
kategori  kuat dan  pengaruh
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kompetensi  pedagogik  sebesar
61,5% terhadap kinerja. Dengan
kata lain, Kkinerja guru dapat
ditingkatkan melalui  kompetensi
pedagogik.

2. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi kerja terhadap
kinerja guru SD Islam As-Shofa.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
semakin tinggi motivasi kerja guru,
semakin tinggi pula kinerjanya. Ini
dibuktikan dengan nilai koefisien
korelasi r = 0,709 dan
determinasinya r> = 0,503 yang
menunjukkan interpretasi korelasi
motivasi kerja terhadap Kinerja
berada dalam kategori kuat dan
pengaruh motivasi sebesar 50,3%
terhadap kinerja. Dengan kata lain,
kinerja guru dapat ditingkatkan
melalui motivasi kerja.

3. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan kompetensi pedagogik
dan motivasi kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru SD
Islam As-Shofa. Ini dibuktikan
dengan nilai koefisien korelasi r =
0,844 dan determinasinya r? = 0,712
yang  menunjukan interpretasi
korelasi antara kompetensi
pedagogik dan motivasi kerja
dengan kinerja berada dalam
kategori lemah dan kontribusi
motivasi sebesar 71,2% terhadap
kinerja. Dengan kata lain, kinerja
dapat ditingkatkan melalui
kompetensi pedagogik dan motivasi
kerja secara bersama-sama.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang
telah diuraikan di atas, berikut ini akan
dikemukakan implikasi yang dianggap
relevan dengan penelitian ini, yakni:

1. Hasil analisis tentang pengaruh
kompetensi  pedagogik terhadap
kinerja guru SD Islam As-Shofa
menunjukkan pengaruh yang positif
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dan  signifikan.  Temuan  ini
memberikan arti bahwa kompetensi
pedagogik merupakan upaya
peningkatan kinerja guru. Upaya
yang dapat dilakukan adalah antara
lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan kompetensi
pedagogik di sekolah, perlu
adanya pengulangan materi dan
penyegaran kembali terutama
tentang multiple inteligence yang
sebagian besar guru masih belum
mendalami, antara lain melalui
pendidikan dan pelatihan guru-
guru, agar dapat meningkatkan
wawasan  dan  pelaksanaan
pembelajaran di kelas
menghadapi peserta didik.

b. Melaksanakan latihan dan test uji
kompetensi guru di lingkungan
sekolah  bekerjasama dengan
dinas pendidikan khususnya yang
berkaitan dengan kemampuan
pedagogik dan profesional guru
karena sebagian besar hasil nilai
UKG yang sebelumnya banyak
yang mengulang.

2. Hasil analisis tentang pengaruh

motivasi kerja terhadap kinerja guru

SD Islam As-Shofa, menunjukkan

terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan. Temuan ini memberikan
arti bahwa motivasi kerja merupakan
upaya peningkatan Kkinerja guru.

Upaya yang dapat dilakukan adalah :

a) diperlukan pengontrolan serta
teguran dari pimpinan sekolah
bagi guru-guru yang tidak
melaksanakan tupoksinya
dengan baik, seperti peringatan
direktur pendidikan yayasan As-
Shofa bahwa “guru yang
berhenti belajar ~ harusnya
berhenti mengajar”.

b) perlu adanya dorongan dan
semangat yang tinggi untuk
bekerja dari guru sendiri di SD
Islam As-Shofa secara
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komprehensif.

c) pemberian reward berkelanjutan
bagi guru yang berprestasi

d) berkompetisi untuk memajukan
sekolah dengan meningkatkan
kebutuhan berprestasi,
kebutuhan berafiliasi dengan
menjalin kerjasama dan
memberi pengaruh yang baik
dengan rekan Kkerja), serta
kebutuhan  untuk  berkuasa
(terutama keinginan menjadi
pimpinan, serta  keberanian
bersaing secara sehat).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
kesimpulan dan implikasinya, maka
peneliti mengajukan saran-saran kepada
pihak yang terkait dengan penelitian
sebagai berikut:

1. Sebaiknya pimpinan sekolah
meningkatkan evaluasi terhadap
kualitas Kinerja guru secara terus
menerus dan melakukan
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